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MOTTO 

 

“Engkau berasal dari tanah, Makan pun dari hasil tanah 

Dan pada akhirnya akan kembali ke tanah, 

Lalu mengapa kau masih bersifat seperti langit?" 
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ABSTRAK 

”AKIBAT HUKUM BATALANYA PERJANJIAN JUAL BELI TANAH 

SECARA SEPIHAK MENURUT KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM 

PERDATA (KUHPerdata)”, OLEH ARDIANUS JEMI, NIM: 2020110279 

Salah satu hal dalam perjanjian jual beli tanah, berdasarkan ketentuan 

undang-undang yang memberikan kebebasan para pihak untuk menentukan 

syarat-syarat yang harus dipenuhinya. Berdasarkan Pasal 1320 KUHPerdata, 

perjanjian yaitu sepakat mereka yang mengikatkan dirinya, artinya bahwa para 

pihak yang mengadakan perjanjian itu harus bersepakat atau setuju mengenai 

perjanjian yang akan diadakan tersebut, tanpa adanya paksaan, kekhilafan dan 

penipuan serta kecakapan, yaitu bahwa para pihak yang mengadakan perjanjian 

harus cakap menurut hukum, serta berhak dan berwenang melakukan perjanjian. 

Perjanjian diatur dalam Pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUHPerdata) yang menjelaskan bahwa perjanjian adalah suatu perbuatan dengan 

mana satu orang atau lebih mengikat dirinya terhadap satu orang lain atau lebih. 

Ada bentuk kerugian dipihak pembeli karena sebagian kewajiban dari pembeli 

terhadap penjual sudah dilaksanakan. hal ini menimbulkan kerugian dari pihak 

pembeli. jenis penelitian normaif dengan pendekatan yang di lakukan dalam 

penelitia ini adalah pendekatan yuridis, serta pengumpulan bahan hukum sekunder 

dilaksanakan dengan mencari bahan-bahan kepustakaan, dan akan dianalisis secara 

deskriptif  kualitatif  yang kemudian akan dipaparkan dalam bentuk skripsi secara 

sistematis rasinal serta ilmiah. Akibat adanya pembatalan perjanjian jual beli tanah 

secara sepihak yaitu: 1. Berakhirnya sebuah perjanjian dan selama dibutuhkan para 

pihak dapat melepas diri dari hal-hal yang telah ditentukan didalam Pasal 1266 dan 

Pasal 1267 KUHPerdata, dan penjual sejumlah yang tealah dibayaroleh pembeli 

setelah dipotongbeberapa persen dari hargajual yang ditetapkan sebagaibentuk 

ganti dari biaya yangtelah dikeluarkan oleh penjual dengan ditambahkan denda 

yang perlu dibayarkan oleh pembeli kepada penjual. Dikembalikannya uang dari 

penjual ke pembeli dilaksnakan paling lambatsesuai waktu yang disepakati. 2. 

Pihak-pihak bisa dikenai denda yang jumlahnya disesuaikan dengan kesepakatan 

bersama yang berkewajiban untuk mengembalikan uang dan Akibat hukum dari 

pembatalan Akta Perikatan Jual Beli Tanah karena wanprestasi dapat menyebabkan 

batalnya akta yang dibuat dihadapan Notaris yaitu Akta Perjanjian Pengikatan Jual 

Beli dapat dibatalkan apabila tidak memenuhi unsur subyektif atau batal demi 

hukum. 

 

 

Kata Kunci: Akibat Hukum, Jual Beli Tanah Sepihak 
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ABSTRACT 

"DUE TO THE VOID OF THE UNILATED LAND SALE AND PURCHASE 

AGREEMENT ACCORDING TO THE CIVIL LAW BOOK (CIVIL 

CODE)", BY ARDIANUS JEMI, NIM: 2020110279 

One of the things in a land sale and purchase agreement is that it is based on 

statutory provisions which give the parties the freedom to determine the conditions 

that must be fulfilled. Based on Article 1320 of the Civil Code, an agreement is the 

agreement of those who bind themselves, meaning that the parties entering into the 

agreement must agree or agree regarding the agreement to be entered into, without 

any coercion, error or fraud and skill, namely that the parties entering into the 

agreement must competent according to law, and has the right and authority to enter 

into an agreement. Agreements are regulated in Article 1313 of the Civil Code 

(Civil Code) which explains that an agreement is an act by which one or more 

people bind themselves to one or more other people. There is a form of loss on the 

part of the buyer because some of the obligations of the buyer towards the seller 

have been carried out. This results in losses for the buyer. The type of normative 

research with the approach carried out in this research is a juridical approach, and 

the collection of secondary legal materials is carried out by searching for library 

materials, and will be analyzed descriptively qualitatively which will then be 

presented in the form of a thesis in a systematic, rational and scientific manner. The 

consequences of canceling a land sale and purchase agreement unilaterally are: 1. 

The agreement ends and as long as necessary the parties can disengage from the 

matters specified in Article 1266 and Article 1267 of the Civil Code, and the seller 

is the amount that has been paid by the buyer after deducting several percent of the 

The selling price is determined as a form of compensation for the costs incurred by 

the seller with the addition of a fine that needs to be paid by the buyer to the seller. 

The return of money from the seller to the buyer is carried out no later than the 

agreed time. 2. The parties may be subject to a fine, the amount of which is adjusted 

to the mutual agreement, which is obliged to return the money and the legal 

consequences of canceling the Land Sale and Purchase Agreement Deed due to 

noncompliance can result in the cancellation of the deed made before a Notary, 

namely the Sale and Purchase Agreement Deed can be canceled if it does not 

comply. subjective elements or null and void. 

 

Keywords: Legal consequences, unilateral land sale and purchase 
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